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Tentang Ubaya

	RIWAYAT SINGKAT, TUJUAN, ORIENTASI

	PENGEMBANGAN, VISI dan MISI

	1. RIWAYAT SINGKAT

	UBAYA adalah kelanjutan dari Universitas Trisakti Surabaya. Universitas Trisakti Surabaya dibentuk oleh Yayasan Universitas

Trisakti Surabaya yang didirikan oleh tokoh-tokoh masyarakat, pendidik, pengusaha dan pemerintah, atas perintah Pepelrada

(Penguasa Pelaksana Perang Daerah) Jawa Timur untuk menampung para mahasiswa dan dosen serta karyawan eks Universitas Res

Publica Surabaya, setelah dilakukan screening dan clearance.

	Atas prakarsa Ketua Umum Yayasan Universitas Trisakti (Bapak R.Soekotjo Walikota KDH TK. II Surabaya) nama Universitas

Trisakti diganti menjadi UNIVERSITAS SURABAYA yang dikukuhkan dengan Akte Notaris Djoko Soepadmo, S.H. No. 25

Tanggal 6 Maret 1968. Pada saat awal UBAYA memiliki 3 fakultas, yaitu fakultas farmasi, fakultas hukum dan fakultas ekonomi.

	Pembangunan kampus kuliah di Jalan Ngagel Jaya Selatan 169 dilanjutkan kembali pada tanggal 11 Maret 1968 dan tanggal

tersebut diperingati sebagai hari ulang tahun UBAYA. Pembangunan kampus Tenggilis dimulai tahun 1981 dan ditempati pertama

kali oleh Fakultas Ekonomi pada tahun 1982.

	Pada tahun 1977 didirikan Lembaga Pendidikan Kejuruan Ajun Akuntan (LPK.AA) yang pada tahun 1983 diubah menjadi Fakultas

Non-Gelar (FNG) dan pada tahun 1992 disem&shy;purnakan menjadi Pusat Pendidikan Bisnis &amp; Manajemen Terapan

(PPBMT). Pada medio tahun 1995, PPBMT tersebut berubah menjadi Politeknik Bisnis dan Industri (PBI), yang pada tahun

1997-1998 dikembangkan menjadi Program D-3 Ekonomi dan Pendidikan Bahasa Inggris Bisnis. Pada tahun 2000 diselenggarakan

Politeknik UBAYA dengan 3 program studi, yaitu Akuntansi, Manajemen Pemasaran dan Sekretari. Berikutnya pada tahun 2002

Politeknik UBAYA dikembangkan lagi dengan 2 program studi, yaitu Bahasa Inggris Bisnis dan Perpajakan. Pengelolaan

administrasi Program D3-Ekonomi, PBI, FBL, dan Politeknik UBAYA dilaksanakan oleh PPBMT (Program Pendidikan Bisnis dan

Manajemen Terapan). Sejak tahun 1989 Fakultas Farmasi menyelenggarakan pendidikan Profesi Apoteker. Fakultas psikologi

didirikan pada tahun 1982 dan disusul pendirian fakultas teknik pada tahun 1986. Fakultas Psikologi memulai pendidikan Profesi

Psikolog pada tahun 1998.

	Pada akhir tahun 1992 UBAYA ditunjuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan Program Magister Manajemen dan Magister

Hukum melalui Program Pascasarjananya. UBAYA bersama tiga PTS terkemuka di Jakarta merupakan empat perguruan tinggi

swasta pertama di Indonesia yang mendapat kepercayaan tersebut.

	 

	2. TUJUAN

	UBAYA bertujuan menghasilkan tenaga ahli dan ilmuwan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu dan teknologi serta

mengupayakan pengguna-annya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, sesuai tuntutan masyarakat bisnis dan industri.

	 

	3. ORIENTASI PENGEMBANGAN
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	Berpijak dari sejarah dan gagasan pada saat didirikan-nya UBAYA oleh perintis, pendiri, dan pejuangnya, orientasi pengembangan

UBAYA dipolakan untuk menjadi universitas kota (urban/city university)yang mampu menjadi pendukung perkembangan kota

Surabaya yang diarahkan menjadi kota Industri, Dagang, Maritim, dan Pendidikan (INDAMARDI). Sebagai konsekuensi logisnya,

kegiatan Tridarma UBAYA dilaksanakan terutama dalam upaya mendukung pembangunan masyarakat bisnis dan industri. Kegiatan

tersebut dilaksanakan tanpa mengabaikan kegiatan-kegiatan lain yang diperlukan oleh masyarakat dalam usaha mengatasi

permasalahan yang muncul dan berkembang di masyarakat.

	Di bidang pendidikan-pengajaran, kurikulum nasional/muatan lokal program studi di UBAYA selalu diarahkan untuk mencapai

tujuan/harapan tersebut, sehingga nantinya diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang mampu berkiprah secara mandiri dan

bertanggung jawab sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari untuk menjawab segala tantangan dan problematika yang dihadapi

masyarakat bisnis dan industri.

	Sejalan dengan hal tersebut di atas, penelitian me-lalui pusat studi dan para penelitinya diharap-kan mampu menghasilkan produk

penelitian maupun kajian yang dapat mendukung pengembangan masyarakat bisnis dan industri serta memecahkan permasalahan

yang muncul di dalamnya.

	Demikian pula darma pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan aplikasi ilmu, senantiasa diarahkan untuk membantu lebih

memberdayakan masyarakat dalam menyongsong era industrialisasi yang akan dan bahkan sudah kita masuki.

	Yang perlu mendapat perhatian lebih besar adalah masyarakat bisnis dan industri yang berskala kecil atau menengah.

	Dalam upaya melaksanakan peran dan darma bakti-nya, UBAYA senantiasa mengembangkan wawasan nasional khususnya

wawasan kebangsaan sebagai jati dirinya.

	Hal ini sesuai dengan harapan para pendirinya yang mengharapkan agar UBAYA dapat menjadi tempat pesemaian generasi muda

bangsa yang pluralistik ini.

	Semangat Bhinneka Tunggal Ika sebagai semangat pemersatu bangsa, senantiasa ditumbuh-kembangkan di lingkungan UBAYA

sehingga dengan semangat tersebut UBAYA sampai saat ini mampu terbang dengan sayapnya sendiri menembus angkasa dan

melintasi samudra yang penuh dengan tantangan, kendala dan peluang.

	Profesionalisme sebagai tuntutan perkembangan zaman yang semakin maju tak dapat dihindari; untuk mencapai itu UBAYA dalam

berbagai bidang kegiatan mencoba melaksanakannya secara lebih profesional. Profesionalisme yang terus menerus dikembangkan

tersebut dilaksanakan dengan tidak diinginkan meninggalkan budaya paguyuban yang memang mewarnai UBAYA sejak didirikan

sebagai lembaga ilmiah.

	 

	4. VISI dan MISI

	Berpedoman pada Orientasi Pengembangan serta berpijak pada sejarah, gagasan para pendiri, dan tuntutan perkembangan zaman,

UBAYA telah menetapkan Visi dan Misinya.

	Visi UBAYA merupakan suatu citra terpadu yang berisi angan-angan/keinginan untuk menjadikan UBAYA sebagai to be the first

university in heart and mind. hal ini dimaksudkan untuk memberi gambaran yang nyata pada masyarakat, namun tetap menjadi

tantangan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
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	Visi UBAYA:

	TO BE THEFIRST UNIVERSITY IN HEART AND MIND.

	Visi UBAYA merupakan sarana yang diperlukan untuk memumpunkan perhatian dan usaha, serta berfungsi untuk memberikan

orientasi bagi kegiatan Tridarma di lingkungan UBAYA.

	Misi UBAYA:

	MEMAJUKAN MASYARAKAT BISNIS DAN INDUSTRI MELALUI PENGEMBANGAN KEGIATAN TRIDARMA

PERGURUAN TINGGI SECARA BERKESINAMBUNGAN DEMI KESEJAHTERAAN UMAT MANUSIA.

	Misi ini bertujuan:

	- menghasilkan lulusan pada jenjang pendidikan tinggi yang memiliki kompetensi keilmuan, keterampilan, dan karakter, yang

sesuai dengan kebutuhan untuk memajukan masyarakat bisnis dan industri

	- memajukan penelitian, penerapan ilmu dan teknologi, dalam rangka perannya menjadi mitra masyarakat binis dan industri

	- memfasilitasi terciptanya komunitas yang menghormati nilai-nilai kehidupan (pro life) humanisme, dan demokrasi yang

diwujudkan dalam bingkai kedamaian dan keadilan

	- mengelola sumberdaya manusia, dana, sarana, dan prasarana yang diperlukan

	- mengembangkan kerjasama dengan lembaga lain baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri.

	Berpedoman pada Orientasi Pengembangan, Visi dan Misi tersebut, seluruh kegiatan di lingkungan Ubaya dijalankan secara terpadu

demi mencapai tujuan UBAYA.

	 

	YAYASAN

	Pembina

	Ketua 

	Dr. Daniel Djoko Tarliman, S.H., M.S.

	Anggota 

	Ny. Hj. Siti Soeprapti Soekotjo

	Agus Wibisono
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	Pengurus

	Ketua 

	Anton Prijatno, S.H. 

	Wakil Ketua 

	Trisno Wijaya, S.H. 

	Sekretaris 

	Drs.ec. Frits. A.M. Faah, M.Si.

	Wakil Sekretaris

	Drs. Husni

	Bendahara 

	Drs. ec. Joseph Lukito, MBA 

	Anggota

	Drs. Willy Walla

	Nusri Faroch, S.H., M.Hum.

	Pengawas

	Suko Wasito

	Frans Hendrata 

	Ir. Indro Wahyutomo
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